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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH UPAH MINIMUM PROVINSI, TINGKAT PENDIDIKAN
DAN KEPADATAN PENDUDUK TERHADAP DISPARITAS PENDAPATAN DI
SUMATERA BAGIAN SELATAN 2014-2023
Oleh:

Putriku Faras Mutiara; Feny Marissa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP),
tingkat pendidikan, dan kepadatan penduduk terhadap disparitas pendapatan, serta menguiji
keberlakuan hipotesis Kuznets di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) yang meliputi
Provinsi Sumatera Selatan, Lampung, Jambi, Bengkulu, dan Kepulauan Bangka Belitung.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dianalisis dengan pendekatan regresi data
panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMP dan tingkat pendidikan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap disparitas pendapatan, yang mengindikasikan bahwa peningkatan upah
minimum dan pendidikan dapat menurunkan kesenjangan distribusi pendapatan. Sementara
itu, kepadatan penduduk memiliki pengaruh positif terhadap disparitas pendapatan,
menunjukkan bahwa tingginya konsentrasi penduduk dapat memperbesar kesenjangan. Selain
itu, hasil analisis juga mendukung keberlakuan hipotesis Kuznets, yang menunjukkan bahwa
pada tahap tertentu pertumbuhan ekonomi dapat menurunkan tingkat disparitas pendapatan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan yang mendorong peningkatan upah, kualitas
pendidikan, serta pemerataan distribusi penduduk merupakan faktor penting dalam
menurunkan disparitas pendapatan secara berkelanjutan di kawasan Sumbagsel.

Kata kunci: Disparitas Pendapatan, UMP, Tingkat Pendidikan, Kepadatan Penduduk, Hipotesis
Kuznets, Data Panel, Sumbagsel

Mengetahui, Dosen Pembimbing Skripsi
Ketua Jurusan Ekonomi Pembagunan

("‘1
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Feny Marissa, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP.199004072018032001
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE EFFECTS OF PROVINCIAL MINIMUM WAGE,
EDUCATION LEVEL, AND POPULATION DENSITY ON INCOME DISPARITY IN
SOUTHERN SUMATRA, 2014-2023
By:

Putriku Faras Mutiara; Feny Marissa

This study aims to analyze the effects of Provincial Minimum Wage (PMW),
educational attainment, and population density on income disparity, as well as to examine the
validity of the Kuznets hypothesis in the Southern Sumatra region, which includes the
provinces of South Sumatra, Lampung, Jambi, Bengkulu, and Bangka Belitung Islands. This
research employs secondary data analyzed using a panel data regression approach. The
findings reveal that PMW and education level have a negative and significant effect on income
disparity, indicating that increases in minimum wage and educational attainment can reduce
income inequality. Meanwhile, population density has a positive effect on income disparity,
suggesting that high population concentration tends to widen the income gap. Furthermore,
the results support the validity of the Kuznets hypothesis, showing that at a certain stage,
economic growth can reduce income disparity. These findings imply that policies promoting
wage increases, improved education quality, and equitable population distribution are crucial
in sustainably reducing income disparity across the Sumbagsel region.

Keywords: income disparity, minimum wage, education level, population density, Kuznets
hypothesis, panel data, Southern Sumatra.

Approved by Advisor
Head of Development Economics Program
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Feny Marissa, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NI1P.199004072018032001
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang, menghadapi berbagai tantangan dalam
mencapai kestabilan perekonomian. Salah satu tantangan utama adalah masalah
disparitas pendapatan, yang menjadi isu krusial mengingat keberagaman geografis
negara Indonesia. Indonesia terdiri dari banyak pulau dan daerah dengan potensi
ekonomi yang berbeda-beda, sehingga dapat menciptakan kesenjangan pendapatan
antara kelompok masyarakat berpenghasilan tinggi dan rendah. Disparitas antar daerah
dapat berdampak negatif, seperti menciptakan ketidakpuasan sosial, meningkatkan
risiko disintegrasi wilayah, serta memperburuk disparitas ekonomi yang semakin
melebar (Anshari et al., 2019).

Menurut Sukirno (2006) terdapat dua konsep dalam pengukuran disparitas
pendapatan, yaitu disparitas absolut dan disparitas relatif, disparitas absolut
menggunakan nilai mutlak untuk mengukur disparitas pendapatan. Sementara itu,
disparitas relatif membandingkan besarnya pendapatan yang diterima oleh individu
atau kelompok tertentu dengan total pendapatan yang diterima oleh masyarakat secara
keseluruhan. Menurut Todaro & Smith (2006) menjelaskan bahwa disparitas
pendapatan yang ekstrem dapat membawa dampak buruk, seperti melemahkan
efisiensi ekonomi, mengurangi stabilitas sosial, dan menurunkan solidaritas

masyarakat.



Salah satu faktor yang diduga memengaruhi disparitas pendapatan adalah Upah
Minimum Provinsi (UMP). UMP yang ditetapkan oleh pemerintah provinsi berfungsi
sebagai standar minimum yang diterima pekerja atas hasil kerjanya. Ketidaksesuaian
antara UMP yang ditetapkan dengan kebutuhan hidup masyarakat dapat memperburuk
disparitas pendapatan. Sebaliknya, kebijakan UMP yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan ekonomi dapat berfungsi sebagai alat untuk menekan disparitas pendapatan
(Maipita, 2017).

Penetapan UMP mengalami perubahan metode perhitungan dari waktu ke
waktu. Sebelum tahun 2020, UMP dihitung berdasarkan Kebutuhan Hidup Layak
(KHL), yang diatur dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dan Peraturan Pemerintah PP No. 78 Tahun 2015 tentang
Pengupahan. KHL mencakup berbagai aspek kebutuhan dasar pekerja, seperti pangan,
perumahan, kesehatan, transportasi, dan pengeluaran tak terduga, atau berbasis survei
untuk memastikan upah minimum dapat memenuhi kebutuhan dasar pekerja. Pada
tahun 2021, penetapan UMP masih mengacu pada PP No. 78 Tahun 2015. Akan tetapi
Metode penetapan UMP ini didasarkan pada inflasi dan pertumbuhan ekonomi
nasional. Pada tahun 2022, perhitungan UMP beralih ke PP No. 36 Tahun 2021, yang
menetapkan UMP berdasarkan rata-rata konsumsi per kapita, tingkat ketenagakerjaan,
dan inflasi daerah, dengan batas kenaikan maksimal 10%. Perubahan ini bertujuan
untuk menyesuaikan pengupahan dengan kondisi ekonomi daerah dan
memperhitungkan faktor ketenagakerjaan. Pada tahun 2023, perhitungan UMP

kembali diperbarui dengan diterbitkannya Permenaker No. 18 Tahun 2022, yang
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menambahkan variabel "o" (alfa) dalam perhitungan upah. Variabel alfa ini
mencerminkan kontribusi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan
metode ini, kenaikan UMP disesuaikan berdasarkan inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan
faktor alfa yang berkisar antara 0,10 hingga 0,30.

Perbedaan utama dalam penetapan UMP tahun 2021-2023 terletak pada dasar
hukum dan metode perhitungan. Tahun 2021 masih menggunakan PP No. 78 Tahun
2015, yang mengacu pada inflasi dan pertumbuhan ekonomi nasional. Pada tahun 2022,
regulasi beralih ke PP No. 36 Tahun 2021, yang mempertimbangkan konsumsi per
kapita dan ketenagakerjaan daerah. Tahun 2023 mengikuti Permenaker No. 18 Tahun
2022, dengan tambahan variabel alfa untuk menghitung kontribusi tenaga kerja dalam
ekonomi daerah.

Penerapan UMP yang sesuai dapat membantu masyarakat dalam memenubhi
kebutuhan hidup, yang pada gilirannya dapat mengurangi tingkat kemiskinan serta
meningkatkan kualitas hidup mereka (Wijayanti & Putri, 2023). Sejalan dengan hal
tersebut Istikharoh et al. (2020) menjelaskan bahwa dampak bagi sektor perusahaan
yang memberikan upah layak dapat mendorong peningkatan produktivitas karyawan
dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik. Hal ini juga berpotensi membuka
peluang lapangan kerja baru dan memperkuat perekonomian lokal, seharusnya semakin
tinggi upah yang ditetapkan, semakin rendah seharusnya nilai Rasio Gini di suatu
wilayah.

Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan UMP yang efektif dapat mengurangi
disparitas pendapatan. Dengan demikian, peningkatan UMP yang tepat dapat

mendukung pemerataan ekonomi dan mengurangi kesenjangan di suatu wilayah.
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Faktor lain yang diduga memengaruhi disparitas pendapatan yaitu tingkat
Pendidikan, pendidikan digunakan sebagai ukuran dalam menetapkan tingkat upah
yang memberikan kontribusi besar terhadap distribusi pendapatan. Mereka yang
memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki peluang lebih besar untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak dan stabil (Istikharoh et al., 2020).

Untuk mendukung peningkatan pendidikan masyarakat, pemerintah telah
menerapkan program Wajib Belajar 12 Tahun, sebagaimana diatur dalam PP No. 8
Tahun 2006 tentang Sistem Pendidikan. Angka Partisipasi Murni (APM) digunakan
untuk mengukur tingkat partisipasi pendidikan, yang dihitung sebagai perbandingan
antara jumlah siswa pada jenjang pendidikan tertentu dengan jumlah penduduk usia
yang sesuai, nilai ideal APM ini adalah 100% (Kemendikbud, 2017). Kebijakan ini
bertujuan untuk memastikan akses pendidikan hingga jenjang menengah atas dapat
tercapai dengan baik, sehingga mencegah ketidaksesuaian antara usia dan jenjang
pendidikan yang ditempuh. APM pada jenjang pendidikan menengah atas
menunjukkan bahwa hampir seluruh masyarakat di wilayah tersebut telah
menyelesaikan pendidikan selama 12 tahun sesuai dengan kebijakan pemerintah, yang
mengindikasikan keberhasilan implementasi program Wajib Belajar 12 Tahun.

Pembangunan ekonomi dapat dianggap berhasil apabila kebijakan yang
ditetapkan oleh pemerintah dapat diimplementasikan secara efektif sesuai dengan
tujuan yang dirancang (Damayanti, 2023). Salah satu indicator keberhasilan tersebut
adalah tingginya tingkat pendidikan, di mana seluruh anak memiliki akses untuk

bersekolah sesuai dengan jenjang usianya. Pendidikan yang merata berperan sebagai
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modal utama bagi masyarakat dalam memperoleh pekerjaan yang lebih layak, sehingga
mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka (Nadya & Syafri, 2019). Oleh karena itu,
peningkatan tingkat pendidikan memiliki kontribusi dalam mengurangi disparitas
pendapatan. Semakin banyak anak yang mendapatkan akses pendidikan, semakin
rendah nilai Rasio Gini di suatu wilayah yang mencerminkan penurunan disparitas
pendapatan serta tercapainya kesejahteraan social dan ekonomi masyarakat secara
menyeluruh (Sihombing, 2023).

Selain UMP dan tingkat pendidikan, Kepadatan penduduk yang tinggi dapat
berkontribusi terhadap tingginya disparitas pendapatan, sehingga program seperti
transmigrasi menjadi salah satu solusi untuk mengatasinya. Kebijakan transmigrasi
dilakukan melalui pemindahan penduduk dari daerah dengan kepadatan penduduk
tinggi ke daerah dengan kepadatan penduduk rendah yang dibekali kepemilikan tanah,
fasilitas umum, dan barang modal yang bersifat pertanian (Susetyo et al., 2024).
Kepadatan penduduk yang rendah dapat meningkatkan akses terhadap sumber daya
dan peluang ekonomi, seperti kesempatan kerja, sehingga berpotensi menurunkan
tingkat pengangguran. Pengangguran yang rendah berdampak pada meningkatnya
pendapatan masyarakat melalui pendapatan tetap individu serta kondisi tersebut
menurunkan disparitas pendapatan di wilayah tersebut (Julihanza & Khoirudin, 2023).
Sebaliknya, peningkatan pengangguran tidak hanya memperbesar disparitas
pendapatan, tetapi juga dapat memicu ketidakstabilan sosial dan menghambat prospek

pembangunan ekonomi jangka panjang (Matondang, 2018).



Disparitas pendapatan ini tidak hanya terlihat di tingkat nasional, tetapi juga di
berbagai provinsi, termasuk Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel), yang terdiri dari
Provinsi Bengkulu, Lampung, Jambi, Sumatera Selatan, dan Bangka Belitung. Wilayah
Sumbagsel memiliki karakteristik ekonomi yang beragam, dengan tantangan ekonomi
yang berbeda di setiap provinsinya. Penelitian Agusalim & Pohan (2018) menunjukkan
bahwa variasi kondisi ekonomi antarprovinsi di wilayah Sumbagsel memengaruhi
tingkat disparitas pendapatan dari waktu ke waktu. Disparitas ini menjadi tantangan
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, karena perbedaan pendapatan yang

signifikan dapat memperburuk kesejahteraan sosial dan ekonomi di wilayah tersebut.
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Gambar 1. 1 Gini Rasio Sumbagsel 2014-2021
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024.

Berdasarkan pada Gambar 1.1 perkembangan Gini Ratio di wilayah Sumatera
bagian Selatan periode 2014 hingga 2023 yang menunjukkan adanya variasi di antara
provinsi-provinsi yang ada. Data menunjukkan bahwa Bengkulu memiliki disparitas
tertinggi dan kemajuan paling lambat dalam mengurangi disparitas pendapatan.
Sebaliknya, Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan kinerja terbaik dalam

memperbaiki distribusi pendapatan selama periode tersebut. Tingginya angka Rasio
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Gini berdampak negatif dengan memperburuk disparitas, yang dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi. Hal ini terjadi karena kelompok berpendapatan rendah
cenderung memiliki akses terbatas terhadap sumber daya dan peluang ekonomi, seperti
pendidikan dan pekerjaan yang layak (Todaro & Smith, 2020). Serta dengan disparitas
yang tinggi, sebagian besar penduduk berisiko jatuh ke dalam kemiskinan, karena

mereka tidak memiliki cukup sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup

mereka (Wijayanti & Putri, 2023)
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Gambar 1. 2 Upah Minimum Provinsi (Juta Rupiah)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024.

Berdasarkan Gambar 1.2, data menunjukkan bahwa peningkatan Upah
Minimum Provinsi (UMP) di Sumbagsel diiringi dengan peningkatan gini ratio pada
tahun yang sama. Di Provinsi Jambi, meskipun UMP meningkat pada tahun 2015, gini
ratio yang terlihat pada Gambar 1.1 juga mengalami kenaikan, yang menunjukkan
bahwa disparitas pendapatan memburuk. Pola serupa terjadi di Lampung pada tahun
2015, 2018, dan 2023, di Bengkulu pada tahun 2015 dan 2018, di Sumatera Selatan
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pada tahun 2020 dan 2021, serta di Bangka Belitung pada tahun 2014 dan 2017.
Fenomena ini menunjukkan bahwa kenaikan UMP di Sumbagsel cenderung fluktuatif.
Seharusnya, jika UMP yang ditetapkan oleh pemerintah telah sesuai dengan kebutuhan
hidup, hal ini dapat memberikan dampak positif dalam menurunkan disparitas

pendapatan di wilayah tersebut. (Istikharoh et al., 2020).
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Gambar 1. 3 Angka Partisipasi Murni (APM) SMA Sederajat Tahun
2014-2023 (Persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024
Berdasarkan data pada Gambar 1.3, APM di Lampung mengalami peningkatan

pada tahun 2017 dan 2019, seiring dengan kenaikan Gini Ratio yang terlihat pada
Gambar 1.1. Pola serupa juga terjadi di Bengkulu pada tahun 2018, Bangka Belitung
pada tahun 2017 dan 2021, serta di Jambi dan Sumatera Selatan pada tahun 2023.
Pendidikan yang lebih tinggi seharusnya meningkatkan kualitas tenaga Kkerja,
memperbesar peluang mendapatkan pekerjaan dengan gaji lebih tinggi, dan pada
akhirnya mengurangi ketimpangan pendapatan (Ariska Putri, 2024). Serta tentunya

perusahaan lebih memilih tenaga kerja dengan kompetensi yang unggul, sehingga



pendidikan yang merata dan berkualitas menjadi faktor penting dalam menciptakan

kesetaraan peluang serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Arfian et

al., 2022).
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Gambar 1. 4 Kepadatan Penduduk Provinsi Sumbagsel 2014-2023
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Berdasarkan Gambar 1.4, fenomena yang terjadi di Sumbagsel menunjukkan
bahwa di Provinsi Sumatera Selatan terjadi penurunan kepadatan penduduk pada tahun
2017, akan tetapi rasio gini yang terlihat pada Gambar 1 masih tetap meningkat. Hal
serupa juga terjadi di Provinsi Lampung, Bengkulu, dan Jambi pada tahun 2015, serta
di Bangka Belitung pada tahun 2014.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa kebijakan pemerintah, seperti
transmigrasi, belum cukup efektif dalam mengurangi disparitas pendapatan. Program
transmigrasi bukan hanya berfokus pada pemindahan penduduk, tetapi seharusnya juga
berperan dalam memperluas pembangunan di sektor lain (Sofyan, 2018). Dengan
demikian, program ini seharusnya dapat mendukung keberhasilan pemerintah dalam
menurunkan angka disparitas pendapatan. Menurut Sihombing (2023) apabila

kepadatan penduduk berkurang, kesempatan bagi individu yang tersisa untuk
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mendapatkan akses yang lebih baik terhadap pekerjaan akan meningkat. Serta
kepadatan penduduk yang rendah dapat meningkatkan kualitas penduduk dan
mengurangi permasalahan sosial, ekonomi serta dapat meningkatkan kesejahteraan dan
keamanan serta ketersediaan lahan dan pangan (Yulin & Dita, 2022).

Selain itu, Hipotesis Kuznets yang dikemukakan oleh Simon Kuznets dalam
bukunya Economic Growth and Income Inequality (1955) yang menjelaskan bahwa
pada tahap awal pembangunan, peningkatan pertumbuhan ekonomi justru dapat
memperlebar kesenjangan pendapatan. Namun, dalam jangka panjang, kesenjangan
tersebut cenderung menurun seiring dengan meningkatnya akses pendidikan,
modernisasi sektor ekonomi, dan kebijakan redistribusi. Hipotesis ini dapat digunakan
untuk menganalisis kondisi disparitas pendapatan di wilayah Sumatera Bagian Selatan
(Sumbagsel), yang menunjukkan pola pembangunan tidak merata antarprovinsi. Hal
ini terlihat dari nilai Gini Rasio pada Gambar 1.1, yang mencerminkan adanya
disparitas pendapatan di provinsi di wilayah tersebut.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, terdapat indikasi ketidakefektifan
kebijakan pemerintah yang telah diterapkan. jika terus berlanjut hal ini dapat
menimbulkan dampak negatif yang berkelanjutan di wilayah tersebut. Kebijakan yang
seharusnya dapat menurunkan disparitas justru malah menyebabkan kenaikan Rasio
Gini, yang pada gilirannya akan berdampak pada meningkatnya jumlah masyarakat
miskin. Selain itu, kebijakan yang tidak optimal juga dapat menyebabkan rendahnya
daya saing masyarakat di wilayah tersebut jika dibandingkan dengan wilayah lain, serta
meningkatnya tingkat pengangguran setiap tahunnya (Ermawati & Faridatussalam,

2023).
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Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh Upah
Minimum Provinsi (UMP), Tingkat Pendidikan, dan Kepadatan Penduduk terhadap
disparitas pendapatan di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) pada periode
2014-2023 serta untuk menguji keberlakuan Hipotesis Kuznets di Sumatera Bagian
Selatan. Peningkatan UMP, tingkat pendidikan dan penurunan kepadatan penduduk
seharusnya dapat mengurangi disparitas pendapatan. Namun, data menunjukkan hasil
yang bertentangan dengan harapan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap disparitas pendapatan

di Sumbagsel.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana Upah Minimum Provinsi (UMP), Tingkat Pendidikan dan Kepadatan
Penduduk berpengaruh terhadap Disparitas Pendapatan Di Sumatera Bagian
Selatan ?

2. Bagaimana keberlakuan hipotesis kuznet di Sumatera Bagian Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah :

1. untuk menganalisis seberapa berpengaruhnya Upah Minimum Provinsi (UMP),
Tingkat Pendidikan dan Kepadatan Penduduk terhadap Disparitas Pendapatan di
Sumatera Bagian Selatan.

2. Untuk menganalisis keberlakuan hipotesis kuznet di Sumatera Bagian Selatan

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

1. Menambabh literatur tentang disparitas pendapatan dan faktornya.

2. Memberi pengetahuan tentang efektivitas kebijakan pengentasan disparitas
pendapatan.

Manfaat Praktisi

1. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan kebijakan.
2. Menjadi refrensi untuk perhatian bagi pemerintah dalam mengatasi Disparitas

pendapatan agar tidak menjadi Provinsi yang tertinggal dibanding yang lai
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